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Abstrak

Masa anak usia dini merupakan periode penting bagi perkembangan motorik, bahasa, kognitif, dan sosial yang
dipengaruhi oleh interaksi anak dengan lingkungan dan pengasuh. Pengetahuan orang tua mengenai
perkembangan sesuai usia dan stimulasi yang tepat diperlukan agar aktivitas sehari-hari dapat mendukung
perkembangan anak sekaligus membantu mengenali tanda yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan memberikan edukasi fisioterapi mengenai tumbuh kembang anak usia 25 tahun kepada
komunitas ibu dan anak. Kegiatan dilaksanakan di Puskesmas Rampal Celaket, Malang, pada April 2026, dengan
melibatkan 20 pasangan ibu dan anak. Edukasi berlangsung selama sekitar 40 menit melalui penyampaian materi,
diskusi, dan demonstrasi aktivitas sederhana. Materi mencakup pengenalan perkembangan sesuai usia, stimulasi
motorik kasar dan halus, aktivitas bahasa dan kognitif, serta tanda keterlambatan yang memerlukan konsultasi
tenaga kesehatan. Kegiatan memberikan pengalaman edukatif yang praktis bagi ibu untuk mengenali
perkembangan anak dan menerapkan stimulasi melalui aktivitas bermain dan interaksi sehari-hari. Edukasi
berbasis komunitas dengan pendekatan fisioterapi dapat menjadi salah satu strategi untuk mendukung
keterlibatan caregiver dalam pemantauan dan stimulasi perkembangan anak.

Kata kunci - anak usia dini, edukasi fisioterapi, stimulasi perkembangan, tumbuh kembang

Abstract

Early childhood is an important period for motor, language, cognitive, and social development, which is influenced
by children’s interactions with their environment and caregivers. Parents need practical knowledge of age-
appropriate developmental milestones and stimulation strategies to support development through daily activities
and recognize concerns that may require further assessment. This community service activity aimed to provide
physiotherapy-led education on child development among mothers and children aged 2-5 years. The activity was
conducted at Rampal Celaket Primary Health Center, Malang, in April 2026, involving 20 mother—child pairs.
The approximately 40-minute session consisted of educational presentation, discussion, and demonstration of
simple activities. The educational content covered age-appropriate developmental milestones, gross and fine motor
stimulation, language and cognitive activities, and developmental warning signs requiring consultation with
health professionals. The activity provided mothers with practical information to recognize developmental abilities
and incorporate developmental stimulation into play and daily parent—child interactions. Community-based
education delivered through a physiotherapy perspective may serve as a practical approach to strengthen caregiver
involvement in developmental monitoring and stimulation.
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PENDAHULUAN

Perkembangan anak usia dini mencakup berbagai domain, termasuk motorik, bahasa, kognitif,
dan sosial-emosional. Perkembangan tersebut dipengaruhi oleh interaksi anak dengan pengasuh dan
lingkungan sekitarnya. World Health Organization, (2020) menekankan pentingnya pengasuhan
responsif (responsive caregiving) dan kesempatan belajar dini dalam mendukung perkembangan anak.
Oleh karena itu, keluarga memiliki peran penting dalam menyediakan pengalaman belajar yang sesuai
dengan usia dan kemampuan anak melalui interaksi serta aktivitas sehari-hari.

Orang tua dan pengasuh dapat mendukung perkembangan anak melalui kegiatan sederhana,
seperti bermain, berbicara, membaca bersama, dan melakukan aktivitas fisik yang sesuai dengan tahap
perkembangan . Tinjauan sistematis dan meta-analisis oleh Jeong et al., (2021); Ahun et al., (2024)
menunjukkan bahwa intervensi pengasuhan dapat memberikan manfaat pada perkembangan kognitif,
bahasa, motorik, dan sosial-emosional anak. Temuan tersebut memperkuat pentingnya keterlibatan
caregiver dalam memberikan stimulasi perkembangan. Selain memberikan stimulasi, caregiver juga
perlu memahami kemampuan yang umumnya dicapai anak pada setiap tahap usia serta mengenali
tanda yang memerlukan perhatian lebih lanjut.

Pemantauan perkembangan merupakan bagian penting dari upaya mendukung tumbuh
kembang anak. Di Indonesia, pemantauan tersebut telah menjadi bagian dari pelayanan kesehatan
anak melalui pendekatan stimulasi, deteksi, dan intervensi dini tumbuh kembang (Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia., 2014). Pengenalan perkembangan sesuai usia dapat membantu orang
tua memahami kemampuan anak dan menentukan kapan perlu berkonsultasi dengan tenaga
Kesehatan (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia., 2024). Namun, informasi mengenai tonggak
perkembangan (developmental milestones) tidak dapat menggantikan pemeriksaan atau skrining
perkembangan menggunakan instrumen yang sesuai dan tervalidasi (CDC’s, 2026; Cibralic et al., 2023).

Dalam konteks fisioterapi, edukasi mengenai perkembangan motorik dan aktivitas fisik dapat
diterapkan melalui aktivitas bermain yang aman, sederhana, dan sesuai dengan kemampuan anak.
Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan permintaan pihak Puskesmas Rampal Celaket, Malang, untuk
memberikan edukasi mengenai tumbuh kembang anak kepada komunitas ibu dan anak. Permintaan
tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan edukasi yang berorientasi pada kebutuhan mitra. Materi
dirancang untuk menerjemahkan informasi perkembangan anak menjadi panduan praktis bagi
caregiver, meliputi pengenalan perkembangan sesuai usia, stimulasi motorik kasar dan halus, aktivitas
bahasa dan kognitif, serta pengenalan tanda perkembangan yang memerlukan konsultasi lebih lanjut.
Dengan demikian, kegiatan ini menekankan integrasi informasi perkembangan dan contoh stimulasi
yang dapat diterapkan dalam interaksi sehari-hari di rumah.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
memberikan edukasi fisioterapi kepada komunitas ibu dan anak usia 2-5 tahun di Puskesmas Rampal
Celaket, Malang, mengenai perkembangan sesuai usia, stimulasi melalui aktivitas sehari-hari, serta
pengenalan tanda yang memerlukan perhatian tenaga kesehatan. Kegiatan ini diharapkan
menyediakan informasi praktis bagi caregiver untuk mendukung stimulasi perkembangan anak dan
menjadi dasar bagi pengembangan edukasi komunitas serupa yang dapat dievaluasi secara lebih
sistematis pada kegiatan berikutnya.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Puskesmas Rampal Celaket,
Malang, pada April 2026 sebagai bagian dari program edukasi rutin yang diselenggarakan setiap hari
Rabu. Kegiatan ini melibatkan 20 pasangan ibu dan anak berusia 2-5 tahun yang telah mendaftarkan
diri melalui pihak puskesmas. Pelaksanaan kegiatan dilakukan oleh empat mahasiswa fisioterapi
dengan pendampingan satu dosen pembimbing. Seorang bidan bertindak sebagai penanggung jawab
kegiatan dari pihak puskesmas.
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Materi edukasi disusun untuk memberikan informasi mengenai tumbuh kembang anak usia
2-5 tahun dan stimulasi yang dapat diterapkan dalam aktivitas sehari-hari. Materi meliputi pengenalan
perkembangan sesuai kelompok usia, stimulasi motorik kasar dan halus, aktivitas untuk mendukung
bahasa dan kemampuan kognitif, serta pengenalan tanda perkembangan yang memerlukan konsultasi
lebih lanjut. Media yang digunakan berupa presentasi visual. Demonstrasi dilakukan melalui peragaan
langsung oleh tim pelaksana untuk memberikan contoh gerakan dan aktivitas sederhana. Bola besar,
matras, dan benda permainan yang terlihat dalam dokumentasi merupakan fasilitas yang tersedia di
lokasi, bukan media khusus yang disiapkan oleh tim untuk demonstrasi.

Kegiatan berlangsung selama kurang lebih 40 menit melalui empat tahapan, yaitu pembukaan
dan perkenalan, penyampaian materi melalui presentasi, sesi tanya jawab, dan demonstrasi aktivitas
sederhana. Pada sesi penyampaian materi, peserta memperoleh informasi mengenai perkembangan
anak sesuai usia dan contoh stimulasi yang dapat dilakukan di rumah. Sesi tanya jawab memberikan
kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan pertanyaan terkait materi, sedangkan demonstrasi
digunakan untuk memperagakan contoh aktivitas yang dapat diterapkan dalam interaksi sehari-hari
antara ibu dan anak.

Evaluasi kegiatan dideskripsikan berdasarkan pelaksanaan sesi edukasi dan dokumentasi
kegiatan yang tersedia. Aspek yang dapat dideskripsikan meliputi keterlaksanaan tahapan kegiatan,
kehadiran peserta, serta penyampaian materi dan demonstrasi. Kegiatan ini tidak menggunakan
instrumen evaluasi pengetahuan yang terstandar dan tidak dilakukan pengukuran pre-test maupun
post-test. Oleh karena itu, perubahan pengetahuan peserta dan efektivitas edukasi tidak dapat
ditentukan secara kuantitatif. Dokumentasi digunakan sebagai bukti pelaksanaan kegiatan, bukan
sebagai ukuran perubahan pengetahuan atau perkembangan anak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan anak usia dini berlangsung secara multidimensional, mencakup kemampuan
motorik, bahasa, kognitif, sosial, dan emosional. Periode ini merupakan tahap penting karena
pengalaman anak dengan lingkungan dan caregiver berkontribusi terhadap pembentukan
kemampuan yang menjadi dasar bagi kesehatan, pembelajaran, dan fungsi pada tahap kehidupan
berikutnya. WHO dan UNICEF menempatkan responsive caregiving, kesempatan belajar dini,
kesehatan, keamanan, dan nutrisi sebagai komponen penting dalam mendukung perkembangan anak
secara optimal ( World Health Organization, 2020; UNICEEF, 2023).

Caregiver memiliki posisi penting karena sebagian besar pengalaman stimulasi anak terjadi
dalam aktivitas sehari-hari di rumah. Bukti dari systematic review dan meta-analysis menunjukkan
bahwa intervensi yang melibatkan orang tua dapat memberikan manfaat pada perkembangan kognitif,
bahasa, motorik, dan sosial-emosional anak serta meningkatkan pengetahuan dan praktik pengasuhan
(Jeong et al., 2021; Zhang et al., 2021). Responsive caregiving juga semakin dipandang sebagai
komponen penting dalam mendukung perkembangan anak pada berbagai konteks sosial dan budaya
(Ahun et al., 2024; Lobo et al., 2026).

Stimulasi perkembangan dapat diberikan melalui aktivitas yang sederhana dan sesuai dengan
kemampuan anak. Aktivitas bermain, interaksi, komunikasi, membaca bersama, serta aktivitas fisik
memberikan kesempatan bagi anak untuk berlatih berbagai kemampuan perkembangan. Evidence
menunjukkan bahwa aktivitas fisik pada anak usia dini berhubungan dengan perkembangan motorik,
sedangkan intervensi yang menargetkan fundamental movement skills dapat meningkatkan
kemampuan motorik anak prasekolah (Chen et al., 2024; Dobell et al., 2020; Veldman et al., 2021).
Interaksi berbasis buku cerita bersama caregiver juga menunjukkan manfaat terhadap perkembangan
bahasa anak, terutama ketika caregiver terlibat secara aktif dalam proses membaca dan berkomunikasi
(Dowdall et al., 2020; Towson et al., 2021).
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Pemantauan perkembangan juga penting agar caregiver dapat mengenali kemampuan anak
sesuai usia dan menyadari adanya tanda yang memerlukan evaluasi lebih lanjut. Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia telah menempatkan stimulasi, deteksi, dan intervensi dini tumbuh
kembang sebagai bagian dari pelayanan kesehatan anak, termasuk pemantauan perkembangan dan
rujukan bila ditemukan masalah ( Kementerian Kesehatan Republik Indonesia., 2014, 2024).
Penggunaan milestone dapat membantu caregiver memahami perkembangan anak, tetapi milestone
tidak menggantikan pemeriksaan atau skrining perkembangan menggunakan instrumen yang
tervalidasi (CDC’s, 2026; Cibralic et al., 2023; Grady et al., 2025).

Dalam konteks fisioterapi, perkembangan motorik dan aktivitas fisik merupakan bagian yang
relevan untuk mendukung kemampuan fungsional anak (Grever et al., 2020). Edukasi caregiver dapat
menjadi salah satu pendekatan untuk menerjemahkan prinsip stimulasi perkembangan ke dalam
aktivitas yang sederhana, aman, dan dapat dilakukan di lingkungan keluarga (Hanson et al., 2021;
Skene et al., 2022). Oleh karena itu, kegiatan ini dirancang sebagai edukasi fisioterapi berbasis
komunitas yang mengintegrasikan pengenalan perkembangan sesuai usia, stimulasi melalui aktivitas
bermain, latihan sederhana di rumah, serta pengenalan tanda perkembangan yang memerlukan
perhatian lebih lanjut (Schneider et al., 2022). Kegiatan ini bertujuan memberikan edukasi kepada ibu
dan anak usia 2-5 tahun mengenai tumbuh kembang sesuai usia, stimulasi perkembangan, aktivitas
sederhana di rumah, dan pentingnya konsultasi kepada tenaga kesehatan ketika ditemukan tanda yang
mengkhawatirkan.

Pelaksanaan Kegiatan dan Partisipasi Peserta

Kegiatan edukasi fisioterapi mengenai tumbuh kembang anak usia 2-5 tahun dilaksanakan di
Puskesmas Rampal Celaket, Malang, pada April 2026. Kegiatan diikuti oleh 20 pasangan ibu dan anak
yang telah mendaftar melalui puskesmas, dan seluruh peserta yang terdaftar hadir. Pelaksanaan
berlangsung selama kurang lebih 40 menit, meliputi pembukaan dan perkenalan, presentasi materi,
sesi tanya jawab, serta demonstrasi aktivitas sederhana oleh tim pelaksana.

Dokumentasi kegiatan memperlihatkan penyampaian materi menggunakan media presentasi
visual dan suasana kegiatan kelompok yang melibatkan ibu dan anak (Gambar 1 dan 2). Sesi tanya
jawab juga berlangsung dengan adanya pertanyaan dari peserta. Hal tersebut menunjukkan bahwa
terdapat interaksi selama kegiatan edukasi, meskipun jenis pertanyaan dan tingkat pemahaman
peserta tidak dicatat secara sistematis. Oleh karena itu, partisipasi tersebut dideskripsikan sebagai
keterlibatan selama sesi, bukan sebagai bukti peningkatan pengetahuan.

Gambar 1. Penyampaian Materi Penyuluhan

Relevansi Materi Edukasi dengan Stimulasi Perkembangan Anak

Materi kegiatan mencakup pengenalan perkembangan sesuai usia, stimulasi motorik kasar dan
halus, aktivitas bahasa dan kognitif, serta pengenalan tanda perkembangan yang memerlukan
konsultasi lebih lanjut. Demonstrasi dilakukan melalui peragaan langsung oleh tim untuk memberikan
contoh aktivitas sederhana yang dapat diterapkan dalam interaksi sehari-hari antara ibu dan anak.
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Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi World Health Organization (2022) yang
menekankan pentingnya pengasuhan responsif dan kesempatan belajar dini dalam mendukung
perkembangan anak. Tinjauan sistematis dan meta-analisis Jeong et al., (2021); Sager et al., (2024)juga
menunjukkan bahwa intervensi pengasuhan dapat memberikan manfaat pada berbagai domain
perkembangan anak serta pengetahuan dan praktik pengasuhan. Temuan tersebut mendukung
relevansi edukasi yang melibatkan caregiver dan memberikan contoh aktivitas praktis. Namun, bukti
dari penelitian tersebut tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa kegiatan singkat ini
menghasilkan dampak yang sama karena desain dan evaluasinya berbeda.

Pengenalan perkembangan sesuai usia dan tanda yang memerlukan perhatian lebih lanjut juga
menjadi bagian penting dari materi. Informasi tersebut dapat membantu caregiver memahami
perkembangan anak dan mengetahui kapan perlu berkonsultasi dengan tenaga kesehatan. Pengenalan
tanda perkembangan dalam kegiatan ini merupakan bagian dari edukasi, bukan pemeriksaan atau
diagnosis perkembangan.

Keterbatasan Evaluasi dan Implikasi Kegiatan

Kegiatan ini memiliki keterbatasan dalam evaluasi hasil. Meskipun seluruh peserta yang
terdaftar hadir dan terdapat pertanyaan selama sesi tanya jawab, tidak tersedia pengukuran kuantitatif
untuk menilai perubahan pengetahuan caregiver. Selain itu, tidak dilakukan tindak lanjut untuk
mengetahui apakah aktivitas stimulasi yang diperagakan diterapkan di rumah. Dengan demikian, hasil
kegiatan terbatas pada deskripsi pelaksanaan, kehadiran peserta, interaksi selama sesi, dan
dokumentasi yang tersedia.

Untuk kegiatan serupa berikutnya, evaluasi dapat diperkuat melalui instrumen pengetahuan
sebelum dan sesudah edukasi, observasi terstruktur terhadap praktik aktivitas, serta tindak lanjut
kepada caregiver. Pengembangan tersebut dapat membantu menilai keterpahaman materi dan
penerapan stimulasi di rumah secara lebih sistematis. Dengan dukungan puskesmas, edukasi tumbuh
kembang dapat dipertimbangkan sebagai bagian dari kegiatan promosi kesehatan rutin yang
disesuaikan dengan kebutuhan keluarga dan sumber daya yang tersedia.

KESIMPULAN

Kegiatan edukasi fisioterapi mengenai tumbuh kembang anak usia 2-5 tahun di Puskesmas
Rampal Celaket, Malang, telah terlaksana melalui presentasi, tanya jawab, dan demonstrasi aktivitas
sederhana yang mencakup pengenalan perkembangan sesuai usia, stimulasi sehari-hari, serta tanda
yang memerlukan konsultasi tenaga kesehatan. Seluruh 20 pasangan ibu dan anak yang terdaftar
hadir, dan terdapat interaksi selama sesi tanya jawab. Namun, perubahan pengetahuan peserta dan
penerapan stimulasi di rumah belum dapat dinilai karena tidak dilakukan pengukuran sebelum dan
sesudah edukasi maupun tindak lanjut. Evaluasi terstruktur pada kegiatan berikutnya diperlukan
untuk menilai hasil edukasi secara lebih objektif.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada Puskesmas Rampal Celaket, Malang, serta seluruh
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